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Desa Jarin, Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan, memiliki potensi besar 

namun belum optimal dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). 

Keterbatasan keterampilan dan pengetahuan warga desa menjadi hambatan utama dalam 

memanfaatkan potensi lokal untuk pembangunan yang berkelanjutan. Tujuan 

Pengabdian: Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas SDM masyarakat 

Desa Jarin melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis, serta memperkuat kemandirian dan 

kepercayaan diri masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal. Pendekatan partisipatif 

dan kolaboratif diterapkan dalam program ini, melibatkan masyarakat, perangkat desa, 

dan tenaga ahli. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam, 

kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menilai efektivitas program dan dampaknya 

terhadap peningkatan kapasitas SDM. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan warga Desa Jarin, terutama dalam bidang kewirausahaan, pengelolaan 

sumber daya alam, dan kepemimpinan. Partisipasi aktif dan dukungan dari berbagai 

pemangku kepentingan menjadi faktor pendukung utama keberhasilan program, 

meskipun terdapat hambatan seperti keterbatasan sumber daya. Program pengabdian ini 

berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan kapasitas SDM di Desa Jarin. Untuk 

keberlanjutan, disarankan untuk memperluas cakupan kegiatan, melibatkan lebih 

banyak tenaga ahli, dan memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan. 

Pemerintah desa diharapkan dapat mendukung program ini melalui kebijakan dan 

alokasi anggaran yang memadai. 

Kata Kunci : Pengembangan SDM, Pendekatan Partisipatif, Desa Jarin, Pemberdayaan 

Masyarakat 
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 Abstract 

Jarin Village, Pademawu Sub-district, Pamekasan Regency, has great potential but has 

not been optimized in the development of Human Resources (HR). Limited skills and 

knowledge of villagers are the main obstacles in utilizing local potential for sustainable 

development. Purpose of Service: This program aims to improve the human resource 

capacity of the Jarin Village community through a participatory and collaborative 

approach. The program is expected to improve technical and non-technical skills, as 

well as strengthen community independence and confidence in utilizing local potential. 

A participatory and collaborative approach was applied in this program, involving the 

community, village officials, and experts. Data were collected through observation and 

in-depth interviews, then analyzed qualitatively to assess the effectiveness of the 

program and its impact on improving human resource capacity. The program 

successfully improved the knowledge and skills of Jarin villagers, especially in the areas 

of entrepreneurship, natural resource management, and leadership. Active 

participation and support from various stakeholders were the main supporting factors 

for the success of the program, although there were obstacles such as limited resources. 

This community service program succeeded in achieving its goal of increasing the 

capacity of human resources in Jarin Village. For sustainability, it is recommended to 

expand the scope of activities, involve more experts, and strengthen coordination 

between stakeholders. 
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PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan desa (Asnuryati, 

2023). Keberadaan SDM yang berkualitas tidak hanya berkontribusi pada peningkatan produktivitas, tetapi juga pada 

penguatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi tantangan pembangunan yang semakin kompleks (Nurnaningsih, 

Norrahman, 2023). Dalam konteks desa, SDM yang unggul mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan memperkuat kemandirian desa. Oleh karena itu, pengembangan SDM 

menjadi prioritas utama dalam upaya pembangunan berkelanjutan di tingkat desa (Putra et al., 2020). 

Desa Jarin, yang terletak di Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan, memiliki potensi yang besar untuk 

berkembang. Desa ini dikenal dengan sumber daya alam yang melimpah dan budaya lokal yang kaya. Namun, potensi ini 

belum sepenuhnya dimanfaatkan karena keterbatasan kapasitas SDM. Banyak warga desa yang masih memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang terbatas, sehingga tidak mampu mengoptimalkan potensi yang ada. Hal ini menuntut 

adanya intervensi yang terarah dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas SDM di Desa Jarin. 

Pemerintah Desa Jarin telah menyadari pentingnya pengembangan SDM sebagai kunci untuk mencapai kemajuan 

desa. Berbagai upaya telah dilakukan, seperti penyelenggaraan pelatihan dan workshop, namun hasil yang dicapai belum 

optimal. Masih banyak warga yang belum terlibat aktif dalam program-program peningkatan kapasitas, baik karena 

kurangnya informasi maupun keterbatasan akses. Selain itu, koordinasi antar pemangku kepentingan di desa masih perlu 

ditingkatkan agar program yang dijalankan lebih efektif dan berdampak luas. 

Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya pendekatan yang lebih holistik dan partisipatif 

dalam pengembangan SDM di Desa Jarin. Melalui program pengabdian masyarakat, diharapkan dapat dilakukan 

intervensi yang komprehensif untuk meningkatkan kapasitas SDM, baik dari segi keterampilan teknis maupun non-teknis 

(Musleh, 2023). Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan individu, tetapi juga penguatan kelembagaan desa 

sehingga dapat mendukung keberlanjutan program pengembangan SDM (Manik, 2023). 

Desa Jarin menghadapi berbagai tantangan dalam upaya peningkatan SDM. Tantangan tersebut antara lain 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam program-program pelatihan, keterbatasan akses terhadap informasi dan sumber 

daya, serta kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan di desa. Kondisi ini menghambat optimalisasi potensi 

SDM yang ada, sehingga diperlukan solusi yang terintegrasi untuk mengatasi permasalahan tersebut dan mendorong 

peningkatan kualitas SDM di Desa Jarin. 

Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas SDM di Desa Jarin melalui pendekatan 

yang holistik dan partisipatif. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan, serta mendorong partisipasi aktif warga 

dalam berbagai kegiatan pengembangan SDM. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta SDM yang berkualitas dan 

mampu mengoptimalkan potensi desa secara berkelanjutan. 

METODE 
Desain Pengabdian 

Program pengabdian ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, di mana masyarakat Desa Jarin tidak 

hanya menjadi objek, tetapi juga subjek yang aktif dalam seluruh proses pengembangan SDM. Pendekatan partisipatif 

memastikan bahwa program yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal, sementara 

pendekatan kolaboratif melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah desa, organisasi lokal, dan 

para ahli dari luar desa, untuk menciptakan sinergi yang kuat dalam pelaksanaan program (Ernawati et al., 2023). 

Lokasi dan Waktu 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jarin, Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan. Desa Jarin 

dipilih sebagai lokasi program karena memiliki potensi SDM yang besar namun belum optimal. Kegiatan ini 

dijadwalkan berlangsung selama enam bulan, mulai dari Juli hingga Desember 2023, dengan berbagai tahapan yang 

meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Partisipan 
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Partisipan dalam program ini meliputi seluruh lapisan masyarakat Desa Jarin, termasuk warga desa dari berbagai 

kelompok umur dan latar belakang, perangkat desa yang bertanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya lokal, 

serta pihak terkait lainnya seperti tokoh masyarakat dan organisasi lokal (Kusumah, Fitriani, 2023). Keterlibatan 

partisipan yang beragam ini diharapkan dapat memastikan bahwa program ini mencakup berbagai perspektif dan 

kebutuhan yang ada di desa (Kenedi, Faturohman, 2023). 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui metode observasi dan wawancara mendalam (Hambali & Andarini, 2021). Observasi 

dilakukan untuk memahami kondisi aktual dan dinamika sosial di desa, sementara wawancara mendalam dilakukan 

dengan berbagai partisipan untuk mendapatkan informasi yang komprehensif tentang kebutuhan, harapan, dan 

hambatan yang dihadapi dalam pengembangan SDM (Indah et al., 2015). Wawancara ini melibatkan tokoh kunci di 

desa serta warga yang berpartisipasi dalam program. 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif. Analisis ini melibatkan proses pengodean data 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil observasi dan wawancara (Sulaeman et al., 2023). 

Temuan-temuan tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut untuk memahami hubungan antar tema dan menyusun 

rekomendasi yang sesuai untuk peningkatan kapasitas SDM di Desa Jarin. Analisis kualitatif ini memungkinkan 

pemahaman yang mendalam tentang konteks lokal dan memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan 

dalam program pengembangan SDM. 

Implementasi Program 

Persiapan 

Langkah pertama dalam persiapan adalah sosialisasi program kepada masyarakat Desa Jarin. Sosialisasi dilakukan 

melalui pertemuan warga, penyebaran brosur, dan pengumuman di tempat-tempat strategis di desa. Tujuannya adalah 

untuk memberikan informasi yang jelas mengenai tujuan, manfaat, dan jadwal program pengabdian, serta untuk 

mendorong partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, dialog langsung dengan warga dilakukan untuk 

memahami aspirasi dan kebutuhan mereka terkait pengembangan SDM, sehingga program yang dirancang benar-benar 

sesuai dengan kondisi lokal. 

Pembentukan tim pengabdian merupakan langkah krusial dalam persiapan program. Tim ini terdiri dari anggota 

masyarakat Desa Jarin, perangkat desa, dan tenaga ahli dari luar yang memiliki keahlian di bidang pengembangan 

SDM. Setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas untuk memastikan kelancaran pelaksanaan 

program. Pembentukan tim pengabdian dilakukan melalui seleksi yang transparan dan partisipatif untuk memastikan 

bahwa tim yang terbentuk kompeten dan representatif. 

Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dan workshop merupakan inti dari program pengabdian ini. Pelatihan dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan teknis dan non-teknis masyarakat, seperti keterampilan kewirausahaan, pengelolaan sumber daya alam, 

serta kemampuan komunikasi dan kepemimpinan. Workshop diadakan secara berkala dengan topik-topik yang relevan 

dan menarik, melibatkan fasilitator yang berpengalaman. Materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan 

disampaikan dengan metode yang interaktif dan partisipatif untuk memaksimalkan pemahaman dan penerapan. 

Selain pelatihan, program mentoring dan pendampingan juga dilaksanakan untuk memastikan keberlanjutan 

pengembangan SDM. Mentoring dilakukan oleh para ahli dan tokoh masyarakat yang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang relevan. Mereka memberikan bimbingan langsung kepada warga yang mengikuti program, 

membantu mereka mengatasi tantangan yang dihadapi, dan memfasilitasi penerapan keterampilan yang telah dipelajari. 

Pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian masyarakat dalam 

mengembangkan potensi diri dan desa. 

Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan metode yang komprehensif untuk menilai efektivitas program. Evaluasi melibatkan 

pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, dan observasi langsung selama dan setelah pelaksanaan program. 

Data yang terkumpul dianalisis untuk menilai sejauh mana tujuan program tercapai, keterlibatan masyarakat, dan 

perubahan yang terjadi pada kapasitas SDM di Desa Jarin. Evaluasi juga mencakup penilaian terhadap proses 

pelaksanaan program, termasuk kualitas pelatihan, fasilitator, dan dukungan yang diberikan. 

Penilaian dampak dan hasil program dilakukan untuk mengukur perubahan yang signifikan pada kapasitas SDM dan 

kesejahteraan masyarakat desa. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang 

dihadapi selama program berlangsung. Informasi ini sangat penting untuk menyusun rekomendasi perbaikan dan 

pengembangan program di masa depan. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi 

juga sebagai dasar untuk inovasi dan peningkatan berkelanjutan dalam pengembangan SDM di Desa Jarin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan Utama 
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Program pengabdian yang dilaksanakan di Desa Jarin menunjukkan perubahan signifikan dalam kapasitas SDM. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam berbagai kegiatan pelatihan dan workshop telah meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka, terutama dalam bidang kewirausahaan, pengelolaan sumber daya alam, dan kemampuan 

kepemimpinan. Selain itu, terjadi peningkatan kepercayaan diri di kalangan peserta, yang kini lebih siap dan bersemangat 

untuk memanfaatkan peluang ekonomi lokal dan berkontribusi pada pembangunan desa. 

Peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta pelatihan mampu menerapkan pengetahuan baru dalam kehidupan sehari-hari dan usaha mereka. Misalnya, 

beberapa peserta yang mengikuti pelatihan kewirausahaan berhasil memulai usaha kecil-kecilan yang memanfaatkan 

sumber daya lokal. Selain itu, pelatihan dalam pengelolaan sumber daya alam telah meningkatkan kesadaran dan praktik 

ramah lingkungan di desa. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa program pengabdian mampu memberikan dampak 

positif yang nyata pada kapasitas SDM di Desa Jarin. 

Analisis Hasil 

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan program ini antara lain adalah pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang 

diterapkan sejak tahap persiapan hingga pelaksanaan. Keterlibatan aktif masyarakat dan pemangku kepentingan lokal 

memastikan bahwa program ini benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa Jarin. Selain itu, dukungan dari 

perangkat desa dan tokoh masyarakat setempat memainkan peran penting dalam memobilisasi partisipasi warga dan 

memberikan legitimasi pada program ini. 

Namun, terdapat juga beberapa hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan program. Salah satu hambatan utama adalah 

keterbatasan sumber daya, baik dalam hal dana maupun tenaga ahli yang tersedia. Meskipun program ini mendapatkan 

dukungan dari berbagai pihak, keterbatasan sumber daya kadang menghambat pelaksanaan kegiatan yang lebih luas dan 

intensif. Selain itu, beberapa warga masih enggan berpartisipasi karena kurangnya kepercayaan awal terhadap manfaat 

program, meskipun hal ini berhasil diatasi seiring dengan berjalannya waktu dan terlihatnya hasil nyata dari program. 

Pembahasan 

Perbandingan dengan studi kasus lain menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif dalam pengembangan 

SDM di desa memang efektif dalam menghasilkan perubahan positif (Luthfiana, 2023). Studi-studi serupa di desa lain, 

baik di Indonesia maupun di negara lain, menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dan pemanfaatan potensi 

lokal adalah kunci sukses dalam pengembangan SDM. Program di Desa Jarin memperkuat temuan-temuan ini dan 

memberikan bukti tambahan bahwa model ini dapat direplikasi dengan menyesuaikan konteks lokal. 

Implikasi bagi pengembangan SDM di desa lain cukup signifikan. Pengalaman dari Desa Jarin menunjukkan bahwa 

program pengembangan SDM yang dirancang dan dilaksanakan dengan partisipasi aktif masyarakat dapat meningkatkan 

efektivitas dan keberlanjutan program (Hardaning & Yahya, 2021). Desa-desa lain dapat mengambil pelajaran dari 

pendekatan yang diterapkan di Desa Jarin, terutama dalam hal membangun kemitraan yang kuat dengan berbagai 

pemangku kepentingan dan memastikan program yang dirancang benar-benar relevan dengan kebutuhan lokal (Hadi & 

Widyaningrum, 2022). Dengan demikian, diharapkan pengembangan SDM di berbagai desa dapat berjalan lebih efektif 

dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Program pengabdian yang dilaksanakan di Desa Jarin berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan kapasitas SDM 

masyarakat setempat. Partisipasi aktif warga dalam kegiatan pelatihan dan workshop telah menghasilkan peningkatan 

yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan, terutama di bidang kewirausahaan, pengelolaan sumber daya alam, 

dan kepemimpinan. Program ini juga berhasil meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian masyarakat dalam 

memanfaatkan potensi lokal untuk pembangunan desa yang berkelanjutan. 

 Untuk pengembangan program lanjutan, disarankan agar program ini dilanjutkan dengan memperluas cakupan kegiatan 

dan melibatkan lebih banyak tenaga ahli untuk memberikan bimbingan dan pendampingan yang lebih intensif. Selain itu, 

perlu adanya upaya untuk memperkuat koordinasi antara berbagai pemangku kepentingan guna memastikan keberlanjutan 

program. Rekomendasi kebijakan bagi pemerintah desa meliputi alokasi anggaran yang lebih besar untuk program 

pengembangan SDM, pembentukan tim khusus untuk mendukung implementasi program, serta penyediaan fasilitas dan 

infrastruktur yang mendukung kegiatan pelatihan dan pengembangan kapasitas masyarakat. Dengan demikian, 

diharapkan program ini dapat terus memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat Desa Jarin. 
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